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ABSTRAK

FARA OKTAVELDA. Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Laba,
Leverage, Dan Likuiditas terhadap Kualitas Laba dengan Ukuran
Perusahaan sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI
tahun 2019-2023).

Kualitas laba merupakan aspek penting dalam penilaian kinerja
perusahaan. Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa kualitas kinerja
keuangan perusahaan baik yang artinya perusahaan menyajikan laporan
keuangannya secara transparan. Informasi yang ada di dalam laporan keuangan
sangat penting bagi para investor, kreditur, dan pihak-pihak yang berkepentingan.
Oleh karena itu, manajemen harus berfokus pada kualitas laba perusahaan, karena
dengan kualitas laba perusahaan yang tinggi akan menarik para investor untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Laba, Leverage, dan Likuiditas
terhadap Kualitas Laba serta untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan dapat
memoderasi pengaruh tersebut.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI tahun 2019-
2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan
didapatkan 76 sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi data panel dengan bantuan software Eviews 13.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh
positf terhadap Kualitas Laba. Pertumbuhan Laba berpengaruh positif terhadap
Kualitas Laba. Leverage dan Likuiditas tidak berpengaruh negatif terhadap
Kualitas Laba. Ukuran Perusahaan sebagai pemoderasi tidak dapat memperkuat
pengaruh Profitabilitas dan Pertumbuhan Laba terhadap kualitas Laba. Ukuran
Perusahaan dapat memperlemah pengaruh Leverage dan Likuiditas terhadap
Kualitas Laba.

Kata Kunci: Profitabilitas, Pertumbuhan Laba, Leverage, Likuiditas, Kualitas
Laba, Ukuran Perusahaan.
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ABSTRACT

FARA OKTAVELDA. The Effect of Probability, Earnings Growth,
Leverage, and Liquidity on Earnings Quality with Firm Size as a Moderating
(Case Study on Manufacturing Companies in the Food and Beverage Sub
Sector Registeres with ISSI in 2019-2023).

Earning quality is a important aspect on assessing a company’s
performance. High earnings quality indicates good financial performance, which
means the company presents its financial statements transparently. The
information contained in financial statements is crucial for investors, creditors,
and other stakeholders. Therefore, management must focus on the company’s
earming quality, as high earnings quality can attract investors to invest in the
company. The purpose of this study is to examine the effect of Probability,
Earnings Growth, Leverage, and Liquidity on Earnings Quality, as well as to
determine whether Firm Size can moderated these effects.

The research is classified as associative research with a quantitative
approach. The population in this study consists of all manufacturing companies in
the food and beverage sub sector listen on the ISSI from 2019 to 2023. The
sampling technique used is purposive sampling, resulting in 76 research samples.
Data collection was carried out using the documentation method. The data
analysis method employed in this study is panel data regression analysis with the
assistance of Eviews I3 software.

The result of this study indicate that Probability does not have a positive
effect on Earning Quality. Earning Growth has a positive effect on Earning
Quality. Leverage and Liquidity do not have a negative effect on Earnings
Quality. Firm Size, as a moderating variable, does not strengthen the effect of
Probability and Earning Growth on Earing Quality. However, Firm Size can
weaken the effect of Leverage and Liquidity on Earning Quality.

Keywords: Probability, Earnings Growth, Leverage, Liquidity, Earnings Quality,
Firm Size.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini sesuai
dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Np.
158/1997 dan No.0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam literasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan hutuf latin.
Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
= Ta T Te
= Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

Xiv



Ha H ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh Ka dan Ha
Dal D De
Zal V4 zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Za V4 Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan Ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad D de (dengan titik di bawah)
Ta 1L te (dengan titik di bawah)
Za V4 zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El

XV




¢ Mim M Em
© Nun N En
9 Wawu W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostorf
é Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

-~ Fathah dan Ya Ai adani
) Fathah dan Wawau Au adanu

Contoh:

iy - kataba

Jad - fa’ala

585 - zukira

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
RT: Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
0 ) Dammah dan wawu U u dan garis di atas
Contoh:
J5 - qala
5 - rama
s - qila
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D. Ta’marbutah

1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan huruf ha (h).

Contoh:
Ik 31 855 - raudah al-atfal
- raudatulatfal
S5l & - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
asll - talhah

E. Syaddah (Tasyid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

[P - rabbana
% - nazzala
BAl - al-birr

. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan

bunyinya, yaitu huruf/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:

HES - ar-rajulu
A - as-sayyidu

XiX



Al - as-syamsu

WAt - al-qalamu

. Huruf Hamzah

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

RERENE - ta’khuziina
ok - syai'un

&l - inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
BB S 5l - Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
- Wainnallahalahuwakhairrazigin
Sty (&1 158515 - Wa auf al-kaila wa-almizan
- Wa auf al-kaila wal mizan
by a3la ks €l e luy - Bismillahimajrehawamursaha

XX



Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Usd)Bazalas - Wa ma Muhammadun illa rasl

514 48py ol ol A s J50) - Inna awaala baitin wudi’a linnasi lallazi
bibakkatamubarakan

B0 s G ol Slaszyia - Syahru ramadan al-lazi unzila fih
al-qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.

Contoh:

25,8 #ha5 4l (35ai - Nasrunminallahiwafathunqarib
L3231 o - Lillahi al-amrujami’an atau Lillahil-amrujami’an

file g (K, Al - Wallahabikullisyai’in ‘alim
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J. Tajiwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal dijadikan sebagai barometer perekonomian suatu
Negara karena memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan
perekonomian. Menurut (Rustiana & Ramadhani, 2022) pasar modal
syariah merupakan pasar modal yang di dalamnya ditransaksikan
instrumen keuangan atau modal yang sesuai dengan syariat Islam dan
dengan cara-cara yang berlandaskan syariat dan tidak bertentangan dengan
prinsip syariah.

Sejarah kemunculan pasar modal syariah Indonesia diawali dengan
diterbitkannya Reksa Dana Syariah pada tahun 1997 yang kemudian
diikuti Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2000. Sejalan dengan
perkembangan pasar modal yang semakin pesat, pasar modal menerbitkan
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2011 yang mencakup
seluruh saham syariah yang tercatat di pasar modal. Dengan adanya pasar
modal syariah, dana yang diperoleh perusahaan dari para investor
digunakan untuk mengembangkan usaha atau memperbaiki kondisi
keuangan yang kurang baik sehingga usaha perusahaan tersebut dapat
berjalan dengan lancar. Kondisi Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya dipengaruhi oleh

kondisi perkembangan perekonomian (Khotimah et al., 2024).



Perkembangan perekonomian yang dinamis saat ini mengharuskan
para bisnisman, investor, dan sumber daya manusia untuk menyesuaikan
keterampilan yang dimilikinya dengan perkembangan tersebut. Sumber
daya manusia harus memiliki keterampilan dan keahlian yang kompeten
dalam mengelola perusahaan agar dapat menghadapi tantangan krisis
keuangan global dalam lingkungan bisnis yang semakin ketat. Selain itu,
manajemen juga harus mampu menganalisis dan membaca perkembangan
pasar sehingga dapat menentukan strategi dan metode yang tepat untuk
menjaga kelangsungan bisnisnya (Fatima, 2017).

Pasar modal terdiri atas beragam sektor, termasuk sektor industri
manufaktur. Industri manufaktur sangat penting bagi pembangunan
ekonomi karena dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan menjadi komponen produktif. Manufaktur merupakan proses
menghasilkan barang jadi atau produk yang sudah jadi dalam jumlah yang
besar melalui tahap pabrikasi (Pauji & Nurhasanah, 2022). Contoh
perusahaan manufaktur adalah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk
(memproduksi roti), PT Sariguna Primatirta Tbk (memproduksi air
mineral), PT Campina Ice Cream Industri Tbk (memproduksi ice cream),
PT Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk (memproduksi
susu), dan sebagainya.

Pemilihan perusahaan manufaktur dalam penelitian ini karena
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mendominasi

perusahaan-perusahaan lain yang terdaftar di pasar modal. Selain itu,



perusahaan manufaktur sebagai kontributor paling besar dalam menopang

pertumbuhan ekonomi nasional.

Perkembangan Industri Manufaktur
(Qto Qdan Y on Y) Tahun 2019-2023

= 50

= 0

g -50

= 2019 2020 2021 2022 2023
== to Q 2,9 -5,11 5,93 5,07 9,85
=l=YonY| 16,82 -40,6 33,49 15,9 9,66

Gambar 1.1 Perkembangan Industri Manufaktur Tahun 2019-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan gambar 1.1, bahwa perkembangan industri
manufaktur berfluktuatif dari tahun ke tahunnya. Perkembangan industri
manufaktur tahun 2019 mencapai 16,82% lebih tinggi dibandingkan tahun
2020 yang mengalami penurunan menjadi -40,6%. Kemudian pada tahun
2021 mengalami kenaikan mencapai 33,49%, namun kembali mengalami
penurunan pada tahun 2022 dan 2023 menjadi 15,9% dan 9,66%.
Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa pada tahun 2020 perkembangan
industri manufaktur mengalami kontraksi terdalam dan pada tahun 2021
perkembangan industri manufaktur mengalami kenaikan paling tinggi
daripada tahun-tahun lainnya. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh
turunnya orderan. Pada tahun 2020 pemerintah Indonesia mengumumkan
adanya kasus Covid-19, sehingga pembatasan-pembatasan mulai
diberlakukan berupa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang

mengakibatkan kegiatan ekonomi di berbagai sektor menurun tajam.



Perusahaan manufaktur memberikan kontribusi yang terbesar
dibandingkan dengan sektor lainnya, oleh karena itu perusahaan
manufaktur dijadikan sebagai prioritas dalam pembangunan ekonomi
(Bondoyudho & Ahmad, 2022). Sub sektor makanan dan minuman di
perusahaan manufakur dapat mendukung kelancaran pembangunan
ekonomi karena dapat memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional (Yuliati, 2011). Sub sektor makanan dan minuman ini
memiliki kelebihan dibandingkan dengan sub sektor lainnya karena disaat
terjadi krisis, sub sektor makanan dan minuman dapat bertahan dalam
situasi perekonomian Indonesia yang tidak menentu (Yuliati, 2011).

Sub sektor makanan dan minuman merupakan salah satu ketegori
sektor manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang
mempunyai peluang yang sangat besar untuk tumbuh dan berkembang.
Beberapa hal itulah yang menjadikan para investor tertarik untuk
menanamkan modalnya di perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam
sub sektor makanan dan minuman. Banyaknya para investor yang
menanamkan modalnya di perusahaan-perusahaan yang dipilih, maka
perusahaan harus menyajikan laporan keuangan.

Menurut Kasmir laporan keuangan yang disajikan perusahaan
sangatlah penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan (Fatima, 2017).
Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi selama tahun
buku berjalan yang mana hasil tersebut nantinya akan diinformasikan

kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk dasar pengambilan



kepetusan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menjelaskan bahwa informasi
yang ada di laporan keuangan tersebut terkait dengan laporan posisi
keuangan, kinerja keuangan, arus entitas yang digunakan bagi semua
pengguna informasi terutama untuk seorang investor sebagai dasar
pengambilan keputusan (Apriadi et al., 2022). Mengacu pada Standar
Akuntansi Keuangan (SAK), di dalam laporan keuangan memuat beberapa
poin penting diantaranya yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan
(Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2011).

Informasi laporan keuangan sangatlah berguna bagi bahan evaluasi
perusahaan manufaktur terkait dengan kondisi keuangan perusahaan
(Asnawati, 2020). Dengan adanya laporan tersebut, perusahaan dapat
mengetahui mana produk yang terjual tinggi dan mana yang rendah atau
kurang diminati oleh pasaran. Sehingga, perusahaan dapat mengambil
langkah untuk memperbaiki produk tersebut pada periode selanjutnya.
Laporan keuangan juga berguna bagi investor untuk mengetahui kinerja
perusahaan dan pengelolaan perusahaan, sehingga para investor dapat
mengkalkulasikan laba yang akan didapatkan ketika berinvestasi dengan
perusahaan tersebut.

Informasi laba merupakan komponen dalam suatu laporan
keuangan perusahaan yang dijadikan sebagai sarana untuk mengukur
keberhasilan tujuan operasi yang telah ditetapkan perusahaan dan juga

sebagai pandangan terkait kondisi dari suatu perusahaan dimasa sekarang



hingga tahun-tahun berikutnya untuk menentukan keputusan investasi.
Laba harus menghasilkan informasi yang baik dan efektif agar menjadi
acuan dalam pengambilan keputusan, karena laba yang berkualitas yaitu
laba yang mampu melambangkan kelanjutan labanya untuk kedepannya
(Asnawati, 2020).

Bagi seorang investor, kualitas laba yang diperoleh perusahaan
akan menentukan keadaan investor di masa yang akan datang. Perusahaan
dengan kualitas laba yang tinggi tentunya akan mencerminkan bahwa
kualitas kinerja keuangan perusahaan juga baik, sehingga akan menarik
para investor untuk berinvestasi dan sebaliknya jika kualitas laba rendah
maka para investor cenderung ragu untuk menanamkan modalnya karena
para investor memprediksi bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut
sedang dalam kondisi tidak stabil dan kemungkinan kondisi tersebut akan
berlanjut hingga masa yang akan datang. Oleh karena itu, kualitas laba
berperan penting bagi para investor agar tidak keliru dalam menentukan
suatu pilihan untuk berinvestasi di suatu perusahaan.

Terdapat kasus terkait dengan kualitas laba yang dijadikan sebagai
fenomena gap pada penelitian ini yang menyebabkan kualitas laba
perusahaan menjadi rendah akibat informasi laba yang dilaporkan
perusahaan tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Fenomena
praktik manipulasi laba pernah terjadi pada salah satu perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi pada sub sektor makanan dan

minuman yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Mantan direksi



PT AISA melakukan manipulasi laporan keuangan PT AISA tahun 2017.
Direktur Pemeriksaan Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Edi
Broto Suwarno menerangkan bahwa mantan direksi PT AISA terbukti
dengan sengaja menuliskan enam perusahaan afiliasi sebagai pihak ketiga
dalam laporan keuangan tahun 2017 (Amanda & NR, 2023).

PT AISA juga terbukti membukukan pendapatan fiktif dengan
mencatat penjualan yang sebenarnya tidak pernah terjadi. Hasil audit
investigasi yang digelar oleh Ernest and Young menemukan bahwa nilai
overstatement kepada enam perusahaan yang terafiliasi mencapai Rp 4
triliun. Overstatement juga dilakukan pada akun penjualan senilai Rp 662
miliar dan EBTIDA entitas PT AISA pada divisi makanan senilai Rp 329
miliar. Selain itu, aliran dana mencapai Rp 1,778 triliun kepada pihak yang
terafiliasi dengan kedua mantan direksi PT AISA tanpa adanya

pengungkapan yang memadai (Amanda & NR, 2023).

Pertumbuhan Laba
PT. Ultra Jaya Milk Periode 2019-2023

0,5
0
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|—0—Yit 0,47642 | 0,07125 | 0,15061 | -0,24382 | 0,22856

Gambar 1.2 Pertumbuhan Laba
Sumber. Laporan Tahunan PT. Ultra Jaya Milk 2019-2023
Fenomena gap lain terdapat pada PT Ultra Jaya Milk (ULTJ).
Pertumubuhan laba merupakan salah satu faktor penting yang

mempengaruhi kualitas laba. PT Ultra Jaya Milk mengalami fluktuasi dari



tahun ke tahun. Pada tahun 2020 laba mengalami penurunan sebsar
0,07125, sedangkan pada tahun 2019 laba telah mencapai 0,47642. Pada
tahun 2021 laba kembali mengalami peningkatan sebesar 0,15061 dan
kembali mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar -0,24382.
Kemudian mengalami peningkatan kembali sebesar 0,22856 pada tahun
2023.

Berdasarkan kasus yang masih terkait dengan informasi laba
perusahaan maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa kualitas laba masih
rendah. Kasus PT AISA tersebut merupakan contoh kasus manipulasi laba
yang dilakukan perusahaan untuk mempercantik laporan keuangannya
dengan memasukkan pendapatan fiktif agar di dalam laporan keuangannya
terlihat bahwa perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang maksimal

sehingga dapat menarik para investor (https://www.cnbcindonesia.com/

diakses pada 24 April 2025). Akibat dari kasus tersebut, kualitas laba PT
AISA menjadi rendah karena informasi yang disajikan tidak sesuai dengan
keadaan PT AISA yang sebenarnya.

Informasi yang disajikan tidak sesuai maka akan menyesatkan para
investor dalam pengambilan keputusan. Selain itu, dengan adanya kasus
tersebut membuat citra perusahaan menjadi buruk di mata para pemangku
kepentingan sehingga akan berdampak pada keraguan para investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Kemudian, pada PT Ultra
Jaya Milk laba yang dihasilkan dari tahun ke tahun cenderung tidak stabil,

walaupun tingkat laba pada tahun 2019 lebih tinggi dibandingkan tahun-


https://www.cnbcindonesia.com/

tahun berikutnya. Oleh karena itu, evaluasi dan perbaikan kondisi
perusahaan perlu dilakukan dengan tujuan agar kualitas laba perusahaan
tetap stabil dan bahkan dapat meningkat sehingga para investor akan
tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas laba. Pada penelitian ini, peneliti mengambil
beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas laba yaitu profitabilitas,
pertumbuhan laba, leverage, dan likuiditas sedangkan ukuran perusahaan
digunakan sebagai variabel moderating. Beberapa faktor tersebut masih
ditemukan adanya research gap dengan penelitian-penelitian terdahulu
yaitu berupa perbedaan hasil, subjek penelitian, dan periode penelitian.

Faktor pertama yaitu profitabilitas, dimana dengan variabel ini kita
dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Profitabilitas diukur menggunakan ROA (Return On Asset). ROA
merupakan rasio yang tepat untuk mengukur efektivitas perusahaan di
dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan seluruh aset yang

dimiliki perusahaan.

Profitabilitas
PT. Ultra Jaya Milk Periode 2019-2023

0.2 .\*/‘\‘/‘
0,1

0
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|—0—ROA 0,15675 | 0,12676 | 0,17238 | 0,13089 | 0,15765

Gambar 1.3 Pertumbuhan Profitabilitas

Sumber. Laporan Tahunan PT. Ultra Jaya Milk 2019-2023
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Data gambar 1.3 menunjukkan bahwa pertumbuhan profitabilitas
PT Ultra Jaya Milk pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang cukup
tinggi mencapai 0,17238. Semakin tinggi ROA maka tingkat laba yang
dihasilkan juga akan semakin besar. Dengan tingkat profitabilitas
perusahaan yang besar tentunya para investor akan tertarik untuk
berinvestasi di perusahaan tersebut. Para investor menilai bahwa tingginya
tingkat profitabilitas menunjukkan bahwa kualitas laba perusahaan baik.

Pada penelitian (Ardianti, 2018), (Qonita et al., 2022), dan (Luthfy
& Yanti, 2025) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
kualitas laba. Namun, terdapat perbedaan pendapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Erawati & Hasanah, 2022), (Desyana et al., 2023), dan
(Butarbutar et al., 2025) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Sehingga dari beberapa penelitian
tersebut maka masih ditemukan adanya research gap.

Faktor kedua yaitu pertumbuhan laba dimana pertumbuhan laba
merupakan suatu kenaikan maupun penurunan laba yang dihasilkan oleh
perusahaan. Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba
perusahaan pada periode saat ini dengan laba perusahaan pada periode
sebelumnya yang kemudian dibagi dengan laba perusahaan periode

sebelumnya.
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Pertumbuhan Laba
PT. Ultra Jaya Milk Periode 2019-2023
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Gambar 1.4 Pertumbuhan Laba

Sumber. Laporan Tahunan PT. Ultra Jaya Milk 2019-2023

Merujuk pada gambar 1.4, pertumbuhan laba yang dialami oleh PT
Ultra Jaya Milk setiap tahunnya berfluktuatif. PT Ultra Jaya Milk
mengalami peningkatan pertumbuhan laba tertinggi pada tahun 2019
mencapai 0,47642. Perusahaan dengan laba yang bertumbuh menunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan baik sehingga laba
perusahaan berkualitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putra &
Anwar, 2021), (Mardiana et al., 2022), dan (Butarbutar et al., 2025)
menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas
laba. Namun, ada juga perbedaan pendapat dari penelitian yang dilakukan
oleh (Anggrainy, 2019), (Kusumawati et al., 2023), dan (Qomaria &
Hariyono, 2025) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut menyebabkan adanya
research gap pada penelitian-penelitian terdahulu.

Faktor yang ketiga yaitu leverage. Leverage timbul karena
perusahaan menggunakan utang yang secara tidak langsung menyebabkan
perusahaan tersebut harus menanggung beban tetap (Sejati et al., 2021).

Leverage dihitung dengan menggunakan DER (Debt Equity Ratio).
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Leverage
PT. Ultra Jaya Milk Periode 2019-2023
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Gambar 1.5. Pertumbuhan Leverage
Sumber: Laporan Tahunan PT Ultra Jaya Milk 2019-2023

Menurut gambar 1.5 pertumbuhan leverage PT Ultra Jaya Milk
periode 2019 hingga 2023 sering mengalami penurunan. Namun, pada
tahun 2020 mengalami peningkatan 0,83074. Tingkat leverage yang tinggi
di suatu perusahaan akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
menggunakan lebih banyak utang dalam menghasilkan keuntungan.
Semakin baik perusahaan dalam mengelola utang untuk menghasilkan
keuntungan maka semakin baik kualitas laba perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Salma & Riska, 2020),
(Nugroho & Radyasa, 2020) dan (Aini et al., 2024) menunjukkan hasil
bahwa leverage berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun, ada penelitian
yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas
laba, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sejati et al., 2021),
(Azizah & Asrori, 2022), dan (Ramadhani & Rivandi, 2025).

Faktor yang keempat yaitu likuiditas. Likuiditas diukur dengan
menggunakan CR (Current Ratio). Terdapat research gap pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Luas et al., 2021), (Mardiana et al., 2022),

dan (Ramadhani & Rivandi, 2025) yang menunjukkan bahwa likuiditas
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tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan pada hasil penelitian
(Sejati et al., 2021), (Qonita et al., 2022) dan (Irna, 2024) menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba. Likuiditas digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya.
Likuiditas
PT. Ultra Jaya Milk Periode 2019-2023
10
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Gambar 1.6. Pertumbuhan Likuiditas
Sumber: Laporan Tahunan PT. Ultra Jaya Milk 2019-2023

Sebagimana tercantum dalam gambar 1.6, pada tahun 2019,2021,
2022, dan 2023 pertumbuhan likuiditas PT Ultra Jaya Milk selalu
mengalami peningkatan. Tingginya likuiditas menunjukkan bahwa prestasi
keuangan perusahaan dalam keadaan baik.

Faktor yang terakhir adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan suatu skala dimana diklasifikasikan besar kecil perusahaan
menurut berbagai cara diantaranya totas aset, log size, nilai pasar saham,
dan sebagainya (Nirmalasari & Widati, 2022). Perusahaan yang berskala
besar lebih dapat menarik minat para investor dalam melakukan investasi
karena perusahaan yang berskala besar dianggap sanggup meningkatkan

kinerja perusahaan.
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Ukuran perusahaan (size) digunakan sebagai variabel moderating
yang didasari oleh penelitian-penelitian terdahulu yang membahas
mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Ukuran
perusahaan dapat diukur dengan logarithma natural aset. Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Sejati et al., 2021), (Mardiana et al., 2022) dan
(Qomaria & Hariyono, 2025) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh (Nugroho & Radyasa, 2020) dan (Dewi & Fachrurrozie, 2021)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba.

Perusahaan dengan skala besar tentunya memiliki modal, aset, dan
karyawan yang cenderung lebih banyak sehingga perusahaan dengan skala
besar akan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan dengan
perusahaan skala kecil. Profitabilitas merupakan suatu rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Seto et al.,
2023). Apabila tingkat laba terus mengalami peningkatan maka
pertumbuhan laba juga akan semakin baik sehingga besar kecilnya ukuran
perusahaan dapat dikaitkan dengan profitabilitas dan pertumbuhan laba.

Perusahaan dengan skala besar juga cenderung lebih mudah untuk
memperoleh pinjaman dari pihak ketiga karena kemampuannya untuk
mengakses pihak lain atau jaminan yang dimiliki berupa aktiva oleh
perusahaan berskala besar tentunya bernilai lebih besar dibandingkan

dengan perusahaan berskala kecil (Risdawaty & Subowo, 2015). Jika
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perusahaan lebih mudah untuk mendapatkan pinjaman maka akan
berpengaruh terhadap kelangsungan usaha perusahaan dalam memperoleh
keuntungan sehingga ukuran perusahaan berkaitan dengan leverage dan
likuiditas. Suatu perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan lebih banyak utang dalam
menghasilkan keuntungan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang
tinggi maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut /ikuid yang artinya
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang telah
dipaparkan di atas maka penelitian ini akan menguji mengenai
profitabilitas, pertumbuhan laba, leverage, dan likuiditas terhadap kualitas
laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating untuk
menguji apakah ukuran perusahaan mampu memperkuat atau justru
memperlemah pengaruh profitabilitas, pertumbuhan laba, leverage, dan
likuiditas terhadap kualitas laba. Hal tersebut mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan
Laba, Leverage, dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba dengan
Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

Terdaftar di ISSI tahun 2019-2023).
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B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas dapat ditemukan rumusan

masalah oleh peneliti diantaranya adalah:

1.

2.

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba?

Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba?

. Apakah leverage berpengaruh terhadap kualitas laba?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba?

. Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh

profitabilitas terhadap kualitas laba?

Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh
pertumbuhan laba terhadap kualitas laba?

Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh

leverage terhadap kualitas laba?

. Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh

likuiditas terhadap kualitas laba?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang dipaparkan di atas, dapat diketahui

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
kualitas laba.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan laba terhadap

kualitas laba.
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap kualitas
laba.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kualitas
laba.

5. Untuk menguji dan menganalisis ukuran perusahaan dalam
memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap
kualitas laba.

6. Untuk menguji dan menganalisis ukuran perusahaan dalam
memperkuat atau memperlemah pengaruh pertumbuhan laba terhadap
kualitas laba.

7. Untuk menguji dan menganalisis ukuran perusahaan dalam
memperkuat atau memperlemah pengaruh leverage terhadap kualitas
laba.

8. Untuk menguji dan menganalisis ukuran perusahaan dalam
memperkuat atau memperlemah pengaruh likuiditas terhadap kualitas

laba.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai
faktor-faktor penentu kualitas laba yang dapat dijadikan sebagai acuan

pada penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai objek
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penelitian ulang atas keterbatasan dalam penelitian ini. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat dan mengembangkan
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kualitas laba.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi investor
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan referensi dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
ketika akan melakukan investasi.
b. Bagi perusahaan
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai
saran, masukan, dan pertimbangan dalam mengevaluasi,
meningkatkan, dan mengambil kebijakan terkait kualitas laba
perusahaan di masa yang akan datang.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi atau materi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
E. Sistematika Pembahasan
Keberadaan sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan
penjelasan terkait penyusunan skripsi yang didalamnya terdiri dari isi
keseluruhan penelitian. Adapaun sistematika pembahasan yang menjadi

langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu:
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BAB I PENDAHULUAN

Bab pertama dalam penelitian ini adalah pendahuluan, dimana didalamnya
berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.

BAB I LANDASAN TEORI

Bab kedua dalam penelitian ini adalah landasan teori, dimana didalamnya
berisi mengenai teori penelitan, telaah pustaka, kerangka berfikir, dan
hipotesis.

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Bab ketiga dalam penelitian ini adalah metode penelitian, dimana
didalamnya berisi mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan metode pengolahan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab keempat dalam penelitian ini adalah pembahasan, dimana didalamnya
berisi mengenai objek penelitian, pengujian hipotesis tiap variabel, dan
menguraikan hasil analisis penelitian.

BAB V

Bab kelima dalam penelitian ini adalah penutup, dimana didalamnya berisi
mencakup kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan

dalam penelitian, implikasi teoritis maupun praktis dan saran.
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PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji prngaruh Profitabilitas (X1),

Pertumbuhan Laba (X3), Leverage (X3), dan Likuditas (X4) terhadap

Kualitas Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi pada

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI

Tahun 2019 hingga 2023. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

Profitabilitas (X;) tidak berpengaruh positif signifikan tehradap
Kualitas Laba (Y) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di ISSI tahun 2019-2013, dengan koefisien

sebesar -11,74039 dan nilai probability 0,0241 < 0,05.

. Pertumbuhan Laba (X) berpengaruh positif signifikan tehadap

Kualitas Laba (Y) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di ISSI tahun 2019-2013, dengan koefisien
sebesar -1,327527 dan nilai probability 0,0001 < 0,05.

Leverage (X3) tidak berpengaruh negatif signifikan tehadap Kualitas
Laba (Y) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di ISSI tahun 2019-2013, dengan koefisien sebesar -
1,274843 dan nilai probability 0,1889 > 0,05.

Likuiditas (X4) tidak berpengaruh negatif signifikan tehadap Kualitas

Laba (Y) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman

153



154

yang Terdaftar di ISSI tahun 2019-2013, dengan koefisien sebesar
0,011653 dan nilai probability 0,9483 > 0,05.

. Ukuran Perusahaan (Z) tidak dapat memperkuat pengaruh
Profitabilitas (X1) tehadap Kualitas Laba (Y) Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI tahun 2019-
2013, dengan koefisien sebesar 0,029553 dan nilai probability 0,9922
>0,05.

. Ukuran Perusahaan (Z) tidak dapat memperkuat pengaruh
Pertumbuhan Laba (X;) tehadap Kualitas Laba (Y) Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI
tahun 2019-2013, dengan koefisien sebesar -1,158744 dan nilai
probability 0,0000 < 0,05.

. Ukuran Perusahaan (Z) dapat memperlemah pengaruh Levergae (X3)
tehadap Kualitas Laba (Y) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI tahun 2019-2013,
dengan koefisien sebesar -1030,123 dan nilai probability 0,0252 <
0,05.

. Ukuran Perusahaan (Z) dapat memperlemah pengaruh Likuiditas (X4)
tehadap Kualitas Laba (Y) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI tahun 2019-2013,
dengan koefisien sebesar -906.4913 dan nilai probability 0,0485 <

0,05.
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B. Keterbatasan Penelitian

Berdasakan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat

keterbatasan penelitian diantaranya:

1.

Ruang lingkup atau objek penelitian dan rentang waktu yang terbatas
yaitu hanya berfokus pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di ISSI tahun 2019-2023

Jumlah sampel yang kecil yaitu hanya 17 perusahaan dari sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI tahun 2019-2023.
Penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar memungkinkan

akan memberikan gambaran yang lebih tepat dan menyeluruh.

. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas yaitu hanya

mengkaji variabel Profitabilitas, Pertumbuhan Laba, Leverage,

Likuiditas, Kualitas Laba, dan Ukuran Perusahaan

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, adapun

implikasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

l.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan dan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dalam pengembangan penelitian
selanjutnya mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
laba (Profitabilitas, Pertumbuhan Laba, Leverage, dan Likuiditas) serta
Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi yang juga mendukung
pandangan bahwa perusahan yang berukuran besar belum tentu

memiliki pelaporan yang berkualitas.
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak
manajemen perusahaan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan
kualitas laba yang disajikan dalam laporan keuangan dan dapat
digunakan sebagai dasar dalam menilai kualitas laba perusahaan,
sehingga dapat membantu para investor dan krediur dalam mengambil
keputusan investasi atau pemberian pinjaman. Selain itu, penelitian ini
juga dapat dijasikan sebagai masukan untuk memperketat pengawasan
terhadap perusahaan.

D. Saran
Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran dari peneliti yang dapat diberikan diantaranya:

1. Bagi Manajemen

Bagi pihak manajemen disarankan agar berfokus pada peningkatan
kualitas laba perusahaan dengan mengambil kebijakan yan bijak dan
objektif. Hal tersebut penting karena setiap keputusan yang diambil
dapat menimbulkan dampak baik itu positif maupun negatif. Jika
kebijakan tersebut berdampak negatif dan merugikan investor, maka
dapat mengurangi kepercayan investor terhadap perusahaan, yang pada
akhirnya akan merugikan perusahaan itu sendiri.

2. Bagi Investor

Bagi calon investor maupun investor disarankan untuk lebih
memperhatikan berbagai faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas

laba, tidak hanya terbatas pada profitabilitas, pertumbuhan laba,
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leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan. Pemahaman yang lebih
luas terhadap faktor-faktor tersebut akan membantu calon investor
maupun investor dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih
baik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan
penambahan variabel independen lain yang berpotensi mempengaruhi
kualitas laba seperti struktur modal, good corporate governance,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup
objek penelitian dengan mencakup seluruh perusahaan manufaktur

yang terdaftar di ISSI.
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